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Abstract

Introduction: Low back pain (LBP) is defined as pain, muscle
tension or local stiffness below the costal margin and above the
lower gluteal fold, with or without leg pain. This pain is felt
between the corners of the lower ribs to the lower buttocks,
namely in the lumbar or lumbar sacral area, pain can radiate to
the legs and feet. Purpose: This counseling aims to provide
education to workers about low back pain cases, especially about
the definition, symptoms, causes, and prevention so as to reduce
low back pain complaints in workers at the Rapi welding workshop
in Jetis, Malang Regency. Research Method: The method used is to
provide health counseling about low back pain to welding workshop
workers by using posters as a form of media to facilitate
counseling, giving questionnaires in the form of questions to
workers to obtain information in order to measure the
effectiveness of providing counseling provided education. Results:
The counseling went well, the counseling activities that have been
carried out at the Rapi welding workshop Jl. Raya Jetis No. 39,
Malang Regency, can provide workers with insight into low back
pain and how to prevent and treat it independently.

Keywords: Occupational Safety and Health (OHS), Workers, Low
Back Pain.

Abstrak
Pendahuluan: Low back pain (LBP) didefinisikan sebagai nyeri,
ketegangan otot atau kekakuan lokal di bawah batas kosta dan
diatas yang glutealis rendah lipatan, dengan atau tanpa sakit kaki.
Nyeri ini terasa diantara sudut iga terbawah sampai lipat bokong
bawah yaitu di daerah lumbal atau lumbal sacral, nyeri dapat
menajalar hingga ke arah tungkai dan kaki. Tujuan: Penyuluhan ini
bertujuan untuk memberikan edukasi kepada para pekerja tentang
kasus low back pain terutama tentang definisi, gejala, penyebab,
dan pencegahan sehingga dapat mengurangi keluhan low back pain
pada pekerja di bengkel las Rapi di Jetis, Kabupaten Malang.
Metode Penelitian: Metode yang digunakan dengan memberikan
penyuluhan kesehatan tentan low back pain kepada pekerja
bengkel las dengan menggunakan poster sebagai bentuk media
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untuk mempermudah dalam melakukan penyuluhan, pemberian
kuisioner berupa pertanyaan kepada para pekerja untuk mendapat
informasi guna untuk mengukur keefektifan dalam memberikan
penyuluhan yang diberikan edukasi. Hasil: Penyuluhan berjalan
dengan baik, kegiatan penyuluhan yang sudah dilaksanakan di
bengkel las Rapi Jl. Raya Jetis No. 39, Kabupaten Malang dapat
memberikan wawasan para pekerja mengenai low back pain serta
bagaimana cara pencegahan dan penanganan Low Back Pain secara
mandiri.

Kata Kunci: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Pekerja, Low
Back Pain.

PENDAHULUAN

Penyakit Akibat Kerja (PAK) adalah penyakit yang disebabkan oleh pekerjaan, alat kerja,
bahan, proses maupun lingkungan kerja (faktor fisik, faktor kimia, faktor biologis, faktor
fisiologis atau ergonomi, faktor psikologis), oleh karena itu penyakit akibat kerja merupakan
penyakit artefisial (Rahmawati et al., 2018). Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan
suatu program yang didasari pendekatan ilmiah dalam upaya mencegah atau memperkecil
terjadinya bahaya (hazard) dan risiko (risk) terjadinya penyakit dan kecelakaan maupun
kerugian-kerugian lainnya yang mungkin akan terjadi (Anggraeni, 2014).

Low back pain (LBP) didefinisikan sebagai nyeri, ketegangan otot atau kekakuan lokal di
bawah batas kosta dan diatas yang glutealis rendah lipatan, dengan atau tanpa sakit kaki. Nyeri
ini terasa diantara sudut iga terbawah sampai lipat bokong bawah yaitu di daerah lumbal atau
lumbal sacral, nyeri dapat menajalar hingga ke arah tungkai dan kaki (Andini, 2015). Low Back
Pain merupakan salah satu keluhan yang dapat menurunkan produktivitas manusia. Low back
pain (LBP) atau nyeri punggung bawah (NPB) merupakan masalah kesehatan dunia yang sangat
umum, yang menyebabkan pembatasan aktivitas dan juga ketidakhadiran kerja. Nyeri punggung
bawah memang tidak menyebabkan kematian, namun menyebabkan individu yang
mengalaminya menjadi tidak produktif sehingga akan menyebabkan beban ekonomi yang sangat
besar baik individu, keluarga, masyarakat, maupun pemerintah (Hoy et al., 2014).

Prevalensi kasus LBP setiap tahun 15%-45% orang dewasa menderita nyeri punggung
bawah dan umumnya terjadi pada usia 35-55 tahun. Satu diantara 20 penderita harus dirawat
di rumah sakit karena serangan akut nyeri punggung bawah (proporsi 5%) dan proporsi keluhan
nyeri punggung bawah mencapai 30%-50%. Prevalensi LBP pada pekerja diperkirakan sangat
tinggi karena banyak sekali faktor risiko penyebab terjadinya LBP di tempat kerja. Prevalensi
LBP pada pekerja risiko tinggi dapat mencapai 40%-50% dari total populasi pekerja tahun 2016.
LBP dapat dialami oleh pekerja pada semua jenis profesi baik di bidang industri, pelayanan
kesehatan, pendidikan, maupun pekerjaan di bidang administrasi dan pelayanan public (Silvi et
al, 2016).

Menurut Putranto et al (2014) mendefinisikan low back pain sebagai gangguan
muskuloskeletal pada daerah punggung bawah yang disebabkan oleh berbagai penyakit dan
aktivitas tubuh yang kurang baik. Low back pain merupakan rasa nyeri yang dirasakan pada
punggung bawah yang sumbernya adalah tulang belakang daerah spinal (punggung bawah), otot
saraf, atau struktur lainnya yang ada disekitarnya.
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Kondisi sikap kerja yang tidak alamiah terdapat pada pekerja di bengkel las “RAPI” jetis,
Kabupaten Malang. Terdapat beberapa tugas pekerja, salah satunya pekerja pertama bekerja
pada proses pengelasan dan pekerja yang ke dua bekerja pada proses pengecatan. Sikap tubuh
yang tidak alamiah ditunjukan oleh pekerja yang melakukan aktivitas pengelasan yaitu dengan
posisi tubuh jongkok, berdiri dan melakukan gerakan tangan mengangkat secara berulang-ulang
sedangkan untuk sikap tubuh pada pekerja pengecatan yaitu posisi tubuh berdiri, membungkuk
dan mengangkat tangan secara berulang-ulang.

METODE

Metode kegiatan Fisioterapi kesehatan keselamat kerja (K3) yang digunakan adalah
dengan memberikan penyuluhan promosi kesehatan dan penatalaksanaan fisioterapi secara
mandiri tentang low back pain dengan poster sebagai media penyuluhan kepada pekerja.
Sebelum dilakukan penyuluhan para pekerja diberikan kuesioner tentang data diri, riwayat
penyakit, durasi kerja setelah itu dilakukan penyuluhan.
a. Tempat Penyuluhan

Kegiatan penyuluhan dilakukan di Bengkel las Rapi, Jl. Raya Jetis No. 39, Jetis,
Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang pada hari Rabu, 5 April 2023 jam 11.00-12.30
WIB.

Gambar 1. Lokasi Bengkel Las “RAPI” Berdasarkan Google Maps

b. Pelaksanaan

Kegiatan ini diawali dengan memberikan pengenalan dan memberikan informasi bahwa
akan dilaksanakan penyuluhan oleh mahasiswa profesi fisioterapi dari UMM pada pekerja di
Lokasi Bengkel Las “RAPI” |, Jl. Raya Jetis No. 39, Jetis, Mulyoagung, Kecamatan Dau,
Kabupaten Malang. Penyuluhan yang dilakukan memberikan pengetahuan dan wawasan
mengenai low back pain dengan poster dan sesi tanya jawab di akhir kegiatan. Materi
penyuluhan yang disampaikan meliputi definisi, gejala, penyebab, dan pencegahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Kegiatan dilakukan berupa penyuluhan low back pain di Bengkel Las “RAPI” berjalan
dengan sangat baik dan lancar. Proses penyuluhan juga mendapatkan respon yang baik dari para
pekerja yang berpartisipasi sebanyak 13 orang. Para pekerja mendengarkan materi yang
disampaikan dengan seksama, materi penyuluhan yang sampaikan meliputi definisi, gejala,
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penyebab, dan pencegahan. Para pekerja sangat antusias sekali untuk menyimak materi yang
telah disamaikan karena materi tersebut sangat menambah wawasan serta merupakan
pengetahuan yang belum diketahui sebelumnya. Materi yang disampaikan juga sangat menarik
pertahitan para pekerja dikarenakan adanya media poster yang mempermudah pekerja untuk
memahami materi yang disampaikan serta demonstrasi caramelakukan latihan secara mandiri
yang dapat diperagakan dirumah oleh para pekerja nantinya. Setelah penyampaian materi dan
praktik cara melakukan latihan dengan benar selanjutnya dilakukan sesi diskusi dan tanya jawab
antara pemateri dan para pekerja. Diskusi dan tanya jawab sangat aktif sekali dikarenakan
banyak sekali dari pekerja masih penasaran dengan materi yang di sampaikan oleh pemateri
dan ingin lebih menambah wawasan tentang bagaimana cara mencegah, menangani low back
pain serta melakukan latihan secara mandiri dirumah dengan benar. Penerapan pelaksanaan
latihan dilakukan sebanyak 4 kali pengulangan dengan 8 hitungan.

Penyuluhan mengenai kasus low back pain dapat dilakukan secara mandiri oleh pekerja
dirumah dengan melakukan latihan. Pemberian pelatihan peregangan atau stretching yang
merupakan upaya dalam mengurangi risiko bahaya ergonomi di tempat kerja. Prinsip dari
pemberian latihan ini yaitu untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan pekerja dalam
melakukan pencegahan terhadap munculnya keluhan low back pain serta untuk meningkatkan
lingkup gerak sendi (Sapto, 2016).

b. Pembahasan

Tabel 1. Karakteristik RespondenBerdasarkan Usia

Usia (Tahun) Jumlah Persentase
(n) (%)

24-35 10 77

36-45 3 23

Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan hasil bahwa usia responden dalam studikasus ini pada
paling banyak pada usia 24-35 tahun sebanyak 10 orang (77%) dan pada usia 36-45 tahun
sebanyak 3 orang (23%). Umur sebagai salah satu sifat karakteristik tentang orang, dalam studi
epidemiologi merupakan variable yang cukup penting karena cukup banyakpenyakit yang
ditemukan dengan berbagai variasi frekuensi yang disebabkanoleh umur (Noor, 2016). Menurut
Amin & Juniati (2017) klasifikasi usia terbagi menjadi beberapa kelompok yaitu masa remaja
awal (12-16 tahun), masa remaja akhir (17-25 tahun), masa dewasa awal (25-35 tahun), masa
dewasa akhir (36-45 tahun), masa lansia awal (45-55 tahun), masa lansia akhir (56-65 tahun),
dan masa manula (>65 tahun).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja (Tahun) Jumlah (n) Persentase (%)
<5 8 62
>5 5 38

Dalam melakukan pekerjaan para pekerja tugasnya selama 8jam per harinya dan
selama 6 hari di setiap minggunya. Low back pain merupakan penyakit kronis yang
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membutuhkan waktu yang lama untuk berkembang dan bermanifestasi. Jadi, semakin lama
waktu kerja faktor risiko ini maka semakin besar pula risiko untuk terjadinya low back pain
(Andini, 2015). Menurut OSHA (2014), semakin lama masa kerja semakin lama juga seseorang
melakukan pekerjaannya dengan posisi yang salah dan berulang (repetitive) sehingga
meningkatkan risiko terjadinya low back pain. Pengulangan gerakan secara terus menerus
hingga waktu bertahun-tahun menyebabkan kekuatansendi pada tubuh menjadi menurun dan
akan berisiko timbulnya nyeri dan berpengaruh pada timbuknya kelelahan musculoskeletal
yang akan menurunkan produktivitas seseorang.

c. Dokumentasi

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan yang sudah dilaksanakan di Bengkel las Rapi, Jl. Raya Jetis No. 39,
Jetis, Mulyoagung, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang mampu memberikan pengetahuan dan
wawasan para pekerja mengenai low back pain sehingga para pekerja mampu melakukan
pencegahan dan penanganan low back pain secara mandiri. Dalam kegiatan ini yang didapatkan
masih banyak para pekerja diluar sana yang belum mengetahui apa itu low back pain dan
bagaimana cara pencegannya. Penulis berharap kegiatan ini dapat dilakukan secara rutin di
setiap bulan untuk memberikan wawasan serta mencegah terjadinya low back pain pada para
pekerja.
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